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IHSG ditutup menguat (+2.75%) menjadi 7,302.12 pada perdagangan Rabu kema-
rin (25/03) dengan saham ASII (+13.79%), TLKM (+8.20%), BMRI (+5.07%) sebagai 
Leading Movers. Sedangkan, BBNI (-7.97%), EMAS (-10.53%), DCII (-1.90%) ter-
catat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net buy IDR 55.57bn di 
pasar reguler dan net buy di seluruh pasar IDR 103.12tn. Di sisi sektoral, 9 dari 11 
sektor ditutup menguat dengan sektor Industrial mencatat penguatan tertinggi 
(+5.98%) dan sektor Basic Industry mencatat pelemahan terdalam (-0.17%). Se-
mentara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup menguat. Dow Jones naik 
(+0.66%) menjadi 46,429, diikuti S&P 500 (+0.54%) ke level 6,591, dan Nasdaq 
(+0.77%) ke 21,929. Rencana pemerintah untuk melakukan penghematan belanja 
fiskal, terutama terkait program Makan Bergizi Gratis (MBG) hingga IDR 40.00tn 
menjadi katalis positif yang memicu kenaikan tidak hanya atas indeks IHSG saja, 
tetapi juga atas indeks ETF EIDO (+4.72%) dan MSCI Indonesia (+3.98%).  

Autopedia Sukses Lestari (ASLC) catat  kenaikan pendapatan +14.51% menjadi IDR 
1.00tn pada 2025 (2024: IDR 876.55bn). Kenaikan ini ditopang segmen penjualan 
kendaraan bekas tumbuh 21.27% menjadi IDR 730.54bn (2024: 602.38bn) yang 
dilakukan melalui platform Caroline.id. Penjualan tersebut mencapai 4,500 unit 
pada tahun 2025, mencerminkan pertumbuhan 24.50% dari tahun sebelumnya 
3,614 unit. Secara teknikal, ASLC masih berpotensi naik setelah breakout dari pola 
Double Bottom dan membentuk Bullish Divergence dengan target area Rp 83.  

BSA Logistics Indonesia (WBSA) melakukan proses book building pada tanggal 25-
27 Maret untuk pencatatan IPO di bursa pada tanggal 10 April. WBSA bergerak di 
bidang jasa logistik terpadu meliputi logistik jalur darat, laut (freight forwarding) 
dan udara, serta pergudangan dan penyimpanan dengan fasilitas inland logistic 
terminal. WBSA terafiliasi dengan Sinar Mas Group. WBSA menargetkan penghim-
punan dana maksimal IDR 306.00bn dengan harga penawaran IPO Rp 150-170. 
Pemegang saham mayoritas WBSA adalah Tiga Beruang Kalifornia PTE. LTD 
(99.69%). Dana hasil IPO digunakan untuk ekspansi melalui akuisisi Bermuda Ino-
vasi Logistik (BIL) senilai IDR 215.00bn, sisanya digunakan sebagai modal kerja. 
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  MACRO SENTIMENT 

Investor global masih menaruh asa terhadap prospek negosiasi damai antara AS & 
Iran, walaupun pihak Iran bersikap keras dalam negosiasi dengan menolak 15 poin 
perdamaian yang diajukan AS dan mengirimkan syarat-syarat perdamaian baru 
yang tidak mungkin diterima oleh AS maupun negara-negara di Jazirah Arab, sep-
erti hak Istimewa untuk memonopoli Selat Hormuz dan meminta AS menarik 
pasukannya dari seluruh Timur Tengah. Para diplomat dari Turki, Mesir dan Paki-
stan masih mengupayakan dimulainya negosiasi damai tatap muka pada hari Ka-
mis. Sementara itu, pemerintah Israel dikabarkan khawatir Trump akan mengu-
mumkan secara sepihak gencatan senjata pada hari Sabtu, meskipun juru bicara 
Gedung Putih menyatakan militer AS akan melakukan serangan lebih hebat bila 
Iran menolak berdamai.  

Dari sisi domestik, investor merespon positif rencana penghematan belanja 
pemerintah tahun ini hingga mencapai IDR 120.00tn, yang terdiri atas belanja ke-
menterian dan lembaga sebesar IDR 80.00tn, dan potensi penghematan anggaran 
program makan bergizi gratis dari penurunan distribusi mingguan 6X menjadi 5X 
senilai IDR 40.00tn. Menurut estimasi kami, rencana penghematan ini berpotensi 
menjaga rasio defisit fiskal terhadap PDB di rentang -2.70% hingga -2.77%. Selain 
itu, pemerintah berencana menaikkan pajak ekspor batubara yang diikuti revisi 
naik target produksi batubara melalui revisi RKAB perusahaan-perusahaan tam-
bang batubara. 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Rabu (25/03/2026) naik dengan penguatan +195.28 poin (+2.75%) ke level 7,302.12. 

IHSG saat ini ditutup di bawah EMA 21 dan telah mengisi gap di area 7,132. Menurut kami, IHSG diperkirakan melanjutkan penguatann-

ya ke area7,392 yang merupakan Fibonacci 0.786 dengan support di area 7,148. 
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Short Term Buy—BMRI 

BUY  

4,900 

BMRI, membentuk Bullish 

Engulfing candle dengan 

stochastic mengarah ke atas 

pada area netral. BMRI ber-

potensi menguat ke area 

5,025 dengan support 4,630. 

4,930 

TP   
5,025 

5,100 

SL  4,630 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—DEWA 

BUY  

450 

DEWA, membentuk valid 

swing low di area classic 

support dengan stochastic 

golden cross. DEWA berpo-

tensi naik ke area 470 

dengan support 420. 

456 

TP   
470 

480 

SL  420 

Short Term Buy—TLKM 

BUY  

3,240 
TLKM, reject dari classic 

support dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral dan membentuk gap 

up. TLKM berpotensi naik ke 

area 3,330 dengan support 

3,100. 

3,260 

TP   
3,330 

3,410 

SL  3,100 
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Short Term Buy—IRSX 

BUY  

430 

IRSX, membentuk valid 

swing low dengan stochastic 

mengarah ke atas pada area 

netral. IRSX berpotensi men-

guat ke area 446 dengan 

support 408. 

434 

TP   
446 

462 

SL  408 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—EMAS 

BUY  

- 

EMAS, membentuk valid 

swing high dengan stochastic 

mendatar pada area netral. 

EMAS berpeluang terkoreksi 

ke area 7,625 yang merupa-

kan area classic support 

terdekat. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—UNTR 

BUY  

30,600 
UNTR, ditutup di atas EMA 

21 dan telah breakout dari 

base area dengan stochastic 

golden cross pada area ne-

tral. UNTR berpotensi naik ke 

area 31,400 dengan support 

28,800. 

30,700 

TP   
31,400 

31,800 

SL  28,800 
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